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2 
POLTEKKES KEMENKES PALEMBANG 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Kanker adalah sekumpulan penyakit yang besar, dicirikan oleh proliferasi 

sel yang tidak normal yang melampaui batas-batas normal, yang kemudian dapat 

menginvasi bagian tubuh lain atau bermetastasis ke organ lain (WHO, 2017). 

Penyakit keganasan ini timbul akibat pertumbuhan sel-sel jaringan tubuh yang 

abnormal, yang menginfiltrasi atau merembes serta menekan jaringan tubuh, 

sehingga memengaruhi fungsi organ tubuh, menurut Akmal, dkk., 2010 

(Azwaldi, Mulyadi, Aisyah et al., 2022) Keganasan kelenjar payudara adalah 

suatu bentuk kanker yang berasal dari jaringan payudara, baik dari epitel duktus 

maupun lobulusnya. Kanker payudara timbul ketika sel-sel mengalami 

hilangnya kontrol dan mekanisme pertumbuhan yang mengarah pada proliferasi 

yang tidak normal, cepat, dan tidak terkendali  (Rizka et al., 2022). 

        Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa pada tahun 2022, 

tercatat 2,3 juta kasus baru kanker payudara pada wanita secara global. Angka 

kematian yang terdampak oleh penyakit ini pun terbilang tinggi, dengan total 

670.000 kasus di seluruh dunia. Kanker payudara merupakan kondisi yang dapat 

terjadi pada wanita di berbagai negara dan kelompok usia pascapubertas, dengan 

prevalensi yang cenderung meningkat seiring bertambahnya usia. (Nuryanti et 

al., 2025). Menurut  Global Cancer Observatory melaporkan terdapat 626.679 

kematian akibat kanker payudara. Data epidemiologi dari Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia (2022) mengindikasikan adanya peningkatan 

kasus kanker payudara yang terdiagnosis, dari 8.287 kasus pada tahun 2021 

menjadi 10.530 kasus pada tahun 2022. Peningkatan ini merefleksikan kenaikan 

sebesar 27 persen dalam rentang waktu tersebut. 

        Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi kanker 

di Indonesia mencapai 1.79 per 1000 penduduk, naik dari tahun 2013 sebanyak 

1.4 per 1000 penduduk. Riset ini juga menemukan, prevalensi tertinggi ada di 

Yogyakarta sebanyak 4.86 per 1000 penduduk, disusul Sumatera Barat 2.47, dan 
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Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, 

angka kejadian kanker di Indonesia tercatat sebesar 1,79 per 1.000 penduduk. 

Angka ini menunjukkan peningkatan dibandingkan tahun 2013 yang sebesar 1,4 

per 1.000 penduduk. Riset tersebut juga mengindikasikan bahwa prevalensi 

kanker tertinggi ditemukan di Daerah Istimewa Yogyakarta, yaitu sebesar 4,86 

per 1.000 penduduk, diikuti oleh Provinsi Sumatera Barat sebesar 2,47 per 1.000 

penduduk, dan Provinsi Gorontalo sebesar 2,44 per 1.000 penduduk 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan jumlah kasus kanker payudara pada 

tahun 2016 sebanyak 1.472 kasus, meningkat menjadi 2.591 kasus pada tahun 

2017, dan mencapai 2.953 kasus pada tahun 2018 (Profil Kesehatan Provinsi 

Sumatera Selatan). Di Provinsi Sumatera Selatan, kota/kabupaten dengan 

cakupan deteksi dini kanker payudara melalui pemeriksaan SADARI 

(Pemeriksaan Payudara Sendiri) tertinggi adalah Prabumulih (46,8%), disusul 

oleh PALI (29,1%), dan Banyuasin (10%). Sementara itu, kota/kabupaten 

dengan cakupan terendah adalah Kabupaten Muratara (0,2%), serta Kota Pagar 

Alam dan Kota Lubuk Linggau yang masing-masing sebesar 0,1% (Saputra et 

al., 2024) Pada Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang, data tahun 2020 

menunjukkan 140 kasus kanker payudara. Sementara itu, pada tahun 2019, 

tercatat 319 diagnosis kanker payudara dan 24 pasien menjalani kemoterapi. Di 

tahun 2017, terdapat 139 pasien baru yang terdiagnosis kanker payudara dan 27 

pasien menjalani kemoterapi. Untuk tahun 2018, dilaporkan 79 pasien baru 

terdiagnosis dan 23 pasien menerima kemoterapi. Dengan demikian, total 

diagnosis kanker payudara di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang selama 

tiga tahun terakhir adalah sekitar 537 kasus, dengan 74 pasien menjalani 

kemoterapi di fasilitas tersebut. (Medical Record RS Muhammdiyah 

Palembang , 2019 )  

Gejala awal kanker payudara sering kali tidak terdeteksi oleh individu 

yang mengalaminya. Perkembangan awal kanker payudara umumnya tidak 

disertai keluhan yang berarti. Salah satu indikasi yang berpotensi muncul pada 

stadium awal adalah adanya benjolan yang dapat diraba pada area payudara. 
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Gejala dan tanda khas kanker payudara yang bisa diamati pada stadium lanjut 

antara lain teraba ada benjolan kecil yang keras di payudara, benjolan semakin 

membesar, benjolan yang keras itu tidak 10 bergerak (terfiksasi) dan pada 

awalnya tidak terasa sakit. Perubahan bentuk dan ukuran payudara terjadi karena 

pembengkakan menyebabkan rasa panas, nyeri atau sangat gatal di daerah 

sekitar puting. Gejala dan ciri khas kanker payudara pada stadium lanjut meliputi 

terdeteksinya massa kecil yang keras di payudara, pertumbuhan massa yang 

progresif, massa yang keras dan tidak dapat digerakkan (terfiksasi), serta 

umumnya tidak disertai rasa sakit pada awalnya. Perubahan signifikan pada 

bentuk dan ukuran payudara dapat terjadi akibat pembengkakan yang 

menimbulkan sensasi panas, rasa nyeri, atau gatal yang ekstrem di area sekitar 

puting. Gejala yang berkaitan dengan puting termasuk perubahan bentuk puting 

(penarikan ke dalam atau retraksi puting) dan keluarnya cairan atau darah. Selain 

massa dan perubahan pada puting, manifestasi lain dapat terlihat pada kulit 

payudara. Ini termasuk perubahan pigmentasi kulit, kerutan, dan iritasi yang 

menyerupai tekstur kulit jeruk (Fadillah et al., 2023).  

       Nyeri dapat muncul pada pasien kanker payudara ketika sel kanker telah 

berkembang, atau ketika luka terbuka terbentuk, atau ketika metastasis ke tulang 

telah terjadi. Nyeri yang berkaitan dengan kanker adalah suatu kejadian yang 

bersifat subjektif, melibatkan komponen fisik dan non-fisik. Nyeri dapat timbul 

dari berbagai area tubuh atau sebagai konsekuensi dari perawatan dan prosedur 

medis, meliputi pembedahan, kemoterapi, dan radioterapi. Nyeri yang dirasakan 

oleh pasien kanker payudara disebabkan oleh dampak langsung dari jaringan 

lunak yang terserang kanker (Kesehatan et al., 2025) 

       Nyeri merupakan salah satu keluhan yang paling umum dilaporkan oleh 

pasien. Nyeri didefinisikan sebagai pengalaman sensorik yang tidak 

menyenangkan, di mana sensasi ketidaknyamanan merupakan elemen kuncinya. 

Nyeri timbul sebagai akibat dari kerusakan jaringan aktual (pain associate with 

actual tissue damage), yang dikenal sebagai nyeri akut, dan biasanya mereda 

seiring dengan proses penyembuhan jaringan. Nyeri pasien kanker payudara 

dapat di atasi dengan cara farmakologi dimana tindakan yang dapat dilakukan 
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yaitu dengan pemberian obat analgetik, sedangkan intervensi yang dapat di 

lakukan oleh perawat yaitu dengan non farmakologi seperti deep breathing, hand 

massage, terapi musik, menfulnes (Syahdatunnisa et al., 2024). 

         Menurut  penelitian  Idu  et  al  2020 dalam (Mantika et al., 2023) bahwa  

nyeri  merupakan  salah  satu keluhan yang dilaporkan oleh pasien dengan kanker 

payudara selama menjalani terapi. Nyeri secara langsung  berkontribusi  

terhadap  perilaku  aktivitas  fisik  pasien dengan kanker payudara baik yang  

menjalani  terapi  pengobatan  maupun  tindakan perioperatif. Penelitian lain 

oleh (Ati et al 2024) pada pasien dengan kanker payudara yang menjalani terapi 

radiasi menunjukkan kemunculan keluhan nyeri karena efek fraksinasi.  Jumlah  

fraksinasi  >  15  kali  akan  memungkinkan  kerusakan  jaringan sehingga 

menimbulkan luka dan keluhan nyeri. Cara mengatasi nyeri dapat dilakukan 

dengan dua cara yaitu dengan obat-obatan atau farmakologi dan tanpa obat atau 

secara non farmakologi (Rahmadani Putri & Lazuardi, 2023). 

         Salah satu metode non farmakologis yang mudah untuk dilakukan yaitu 

teknik masase. Dalam karya tulis ilmiah ini penulis memfokuskan pada teknik 

hand message. Hand massage artinya memberikan stimulasi di bawah jaringan 

kulit dengan memberikan sentuhan dan tekanan yang lembut untuk memberikan 

rasa nyaman. Hand massage diberikan untuk menimbulkan efek yang 

menyenangkan bagi pasien kanker payudara Putri & Lazuardi (2023).Teknik 

hand massage dengan sentuhan yang lembut dapat memberikan pasien 

kesenangan dan kenyamanan. Teknik ini mudah dan sederhana dilakukan, 

sehingga dapat digunakan oleh siapa saja yang mengalami nyeri. Hand massage 

memiliki efek mengurangi ketegangan dan meningkatkan relaksasi fisik dan 

mental. Hand massage bisa membantu pasien dan keluarga mereka mengelola 

rasa nyeri secara mandiri, terutama bagi mereka yang tidak memilih untuk 

menggunakan pengobatan farmakologis. Selain itu, tidak perlu mahal, peralatan 

khusus saat melakukan pijat tangan,sehingga terapi ini dapat diberikan kepada 

pasien dari semua latar belakang sosial ekonomi (Afriani, n.d.). 
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         Hal ini diperkuat oleh Putri & Lazuardi (2023) dalam hasil penelitian 

tentang penerapan Hand Massage dalam menurunkan nyeri pada pasien post 

operasi mastektomi di RSUP. Dr. Kariadi Semarang diperoleh hasil adanya 

penurunan skala nyeri sesudah dilakukan penerapan hand massage pada subjek 

satu skala nyeri dari 6 menjadi 2 sedangkan pada subjek II skala nyeri dari 5 

menjadi 1. Selain itu, hasil penelitian lain dari dengan judul “Pengaruh Teknik 

Relaksasi Hand Massage Terhadap Nyeri Pada Pasien Kanker Payudara di 

Yayasan Kanker Indonesia Surabaya” menunjukkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh pemberian teknik relaksasi hand massage terhadap nyeri pada pasien 

kanker payudara (Mantika et al., 2023). Kanker payudara merupakan penyakit 

dengan angka kejadian dan kematian yang tinggi pada wanita, sehingga 

penelitian tentang faktor risiko, deteksi dini, dan terapi sangat penting. Penelitian 

ini menarik untuk dilakukan guna meningkatkan pemahaman tentang 

mekanisme penyakit, mendukung pencegahan, serta membantu pengembangan 

strategi pengobatan yang lebih efektif 

 

B. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan  permasalahan yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

ini dalam studi kasus ini adalah “Bagaimana pengaruh dari pemberian 

Implementasi Manajemen Nyeri Pada Pasien Post Operasi Kanker Payudara 

Dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut.” 

 

C. Tujuan Studi Kasus 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan teknik manajemen nyeri untuk mengurangi rasa 

nyeri pada pasien kanker payudara dengan masalah nyeri akut. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan implementasi keperawatan khususnya  

    manajemen nyeri pada pasien Post Operasi Kanker Payudara  

    dengan Masalah Nyeri Akut.   
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2. Menganalisis hasil implementasi keperawatan khususnya   

    manajemen nyeri pada pasien Post Operasi Kanker Payudara   

    dengan Masalah Nyeri Akut. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Pasien/Keluarga 

    Membantu Pasien dan keluaraga meningkatkan pemahaman atas 

masalah nyeri akut pada penderita kanker payudara serta cara untuk 

mengatasinya dengan cara manajemen nyeri. 

 

2. Manfaat Bagi Insitusi Pendidikan 

      Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan  informasi serta 

menjadi referensi pembelajaran pada mata kuliah keperawatan medikal 

bedah (KMB), khusus terkait pengetahuan tentang kanker payudara 

3. Manfaat Bagi Rumah Sakit 

    Hasil karya tulis ilmiah ini dapat menjadi masukan atau saran  bagi 

pelayanan di rumah sakit agar dapat melakukan asuhan keperawatan 

pasien kanker payudara dengan baik.  
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